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PROFIL PETERNAKAN SAPI POTONG DI KECAMATAN LUBUK ALUNG 

KABUPATEN PADANG PARIAMAN 

Muhammad Ali Akbar (11880111679) 

Di bawah bimbingan Eniza Saleh dan Jepri Juliantoni 

 

INTISARI  

  Sistem peternakan sapi potong yang ada pada Kecamatan Lubuk Alung 

Kabupaten Padang Pariaman masih merupakan jenis peternakan rakyat yang hanya 

berskala kecil dan masih merujuk pada sistem pemeliharaan konvensional. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui profil peternakan sapi meliputi petenak, bangsa, jenis 

kelamin, umur ternak yang dipelihara peternak di Kecamatan Lubuk Alung, 

Kabupaten Padang Pariaman. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus 

sampai dengan bulan September 2022 pada lokasi peternakan rakyat di Kecamatan 

Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode survey yang diperoleh dari 82 peternak sapi Potong. Peubah dalam 

penelitian adalah profil responden, aspek pembibitan, aspek kandang, aspek pakan, 

aspek kesehatan dan aspek pemeliharaan pada pemeliharaan sapi potong. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik responden terdiri perempuan 

berjumlah  34 (41.46%) dan laki-laki  48 (58.54%), usia diatas 50 tahun berjumlah 21 

orang (25.60%) pendidikan tamat SD 32 orang (39.02%), pengalaman beternak 1- 10 

tahun sebanyak 46 orang (56,09%). Respon yang melaksanakan aspek pembibitan 

(39,64%), aspek pemeliharaan ternak (in  tensif 14,63%), aspek kesehatan ternak 

(52,20%), aspek perkandangan (37,36%) dan aspek pakan (konsentrat 14,63%) . 

Kesimpulan dalam penelitian ini Profil peternakan sapi potong di peternakan rakyat 

Kecamatan Lubuk Alung belum sesuai berdasar kan standarisasi Permentan No.46/ 

Permentan/PK 210/8/2015, ditinjau dari aspek pembibitan, aspek pemeliharaan 

ternak, aspek kesehatan ternak, aspek perkan dangan  dan aspek pakan. 

 

  

Kata kunci : Aspek pembibitan, aspek pemeliharaan ternak, aspek kesehatan ter nak, 

aspek perkandangan, aspek pakan, sapi potong. 
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Under the guidance of Eniza Saleh and Jepri Juliantoni 

 

 ABSTRACT 

The beef cattle farming system in Lubuk Alung District, Padang Pari aman 

Regency, is still a type of small-scale smallholder farmer and still refers to the 

conventional maintenance system. PeneThis study aims to determine the pro file of 

cattle farming including farmers, nation, gender, age of livestock raised by farmers in 

Lubuk Alung District, Padang Pariaman Regency. This research has been carried out 

from August to September 2022 at the location of community farms in Lubuk Alung 

District, Padang Pariaman Regency. The method used in this study was a survey 

method obtained from 82 beef cattle breeders. The chang es in the study were 

respondent profiles, breeding aspects, stall aspects, feed as pects, health aspects and 

maintenance aspects in beef cattle rearing. The results of this study showed that the 

characteristics of respondents female breeders total ing 34 (41.46%) and men 48 

(58.54%), age over 50 years totaling 21 people (25.60%) education graduated from 

elementary school 32 people (39.02%), 1-10 years of livestock experience as many as 

46 people (56.09%). The response car ried out the breeding aspect (39.64%), the 

livestock maintenance aspect (intensive 14.63%), the livestock health aspect 

(52.20%), the farming aspect (37.36%) and the feed aspect (concentrate 14.63%). 

Conclusions in this study The profile of beef cattle farm ing in the people's farm of 

Lubuk Alung District is not in accordance with the standardization of Permentan 

No.46 / Permentan / PK 210 / 8/2015, in terms of breeding aspects, livestock 

maintenance aspects, livestock health aspects, farming aspects and feed aspects 

 

Keywords: Breeding aspect, livestock maintenance aspect, livestock health apect, 

farming aspect, feed aspect, beef cattle 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

  Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya 

bekerja di sektor pertanian. Sektor pertanian menyediakan pangan bagi sebagian 

besar penduduknya dan memberikan lapangan pekerjaan bagi sebagian masyara 

kat terutama di pedesaan. Salah satu sektor pertanian yang memiliki potensi besar 

untuk di kembangkan adalah peternakan sapi pedaging yang merupakan bagian 

dari sub sektor peternakan (Natasya dkk., 2017). 

  Menurut Ramblawati (2020), peternakan sebagai subsektor pertanian 

merupakan salah satu sumber pertumbuhan ekonomi yang cukup potensial dalam 

upaya pembangunan ekonomi. Selain itu, pembangunan subsektor peternakan 

merupakan bagian dari pembangunan sektor pertanian yang dilakukan untuk men 

ciptakan suatu agribisnis yang kuat di masa mendatang. Pembangunan subsektor 

peternakan memiliki nilai strategis, antara lain dalam memenuhi kebutuhan pang 

an yang terus meningkat akibat bertambahnya jumlah penduduk, peningkatan ra 

ta-rata pendapatan penduduk serta menciptakan lapangan pekerjaan. Hal terse but 

sejalan dengan perkembangan populasi ternak di Indonesia yang mengalami pen 

ingkatan setiap tahunnya (Yulia, 2015). 

  Perkembangan peternak sapi potong di Indonesia khususnya Sumatera 

Barat dari tahun ke tahun menunjukkan peningkatan, baik kualitas maupun kuantit 

asnya, hal ini ditandai dengan meningkatnya jumlah ternak sapi di Sumatera Bar 

at. Peningkatan jumlah ternak sapi potong tersebar di seluruh daerah. Berdasarkan 

data statistik dari Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (2020) 

populasi ternak sapi potong di Sumatera Barat tahun 2013 tercatat 326.674 ekor, 

tahun 2014 sebanyak 390.493 ekor, tahun 2015 sebanyak 397.548 ekor, tahun 

2016 sebanyak 403.048 ekor, tahun 2017 sebanyak 413.124 ekor, tahun 2018 

sebanyak 401.094 ekor, tahun 2019 sebanyak 408.851 ekor. Melihat jumlah tern 

ak sapi potong di Sumatera Barat setiap tahunnya mengalami peningkatan dan hal 

ini menjadi peluang dalam upaya mewujudkan swasembada daging di Indonesia 

khususnya daerah Padang Pariaman, Sumatera Barat. 

  Menurut Talib dan Noor (2008) usaha peternakan sapi di Indonesia masih 

memiliki permasalahan diantaranya jumlah sapi yang masih kurang sehingga ter 
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jadi kegiatan impor untuk menjaga jumlah sapi di Indonesia, potensi jumlah sapi 

yang belum dimanfaatkan dan dioptimalkan produktivitasnya, banyaknya pemo 

tongan pejantan terbaik dan indukan yang masih produktif untuk di konsumsi dan 

sulitnya melakukan inovasi teknologi terhadap sistem pemeliharaan ternak yang di 

lakukan secara tradisional. 

  Sumatera Barat mempunyai potensi yang sangat besar dalam pengem 

bangan ternak sapi potong dalam peningkatan populasi dan produktivitasnya, hal 

ini bisa dilihat dari kondisi lahan hijauan pakan yang sangat potensial serta kondi 

si iklim yang mendukung untuk pengembangan ternak sapi potong (Sumber: Di 

nas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatra Barat). Sementara itu 

pemerintah daerahnya juga serius dalam melakukan pengembangan usaha peter 

nakan dalam rangka mencukupi kebutuhan daging yang ada di daerah ini seperti 

kebutuhan untuk acara adat istiadat, hari raya Idul Fitri dan Idul Adha, maka un 

tuk mencukupi kebutuhan tersebut pemerintah daerah berupaya meningkatkan 

jumlah populasi ternak sapi potong dalam memenuhi kebutuhan tersebut. 

  Dilihat dari letak geografisnya, Sumatera Barat mempunyai potensi yang 

cukup besar untuk pengembangan ternak sapi potong, salah satunya adalah di Ka 

bupaten Padang Pariaman. Kabupaten Padang Pariaman memiliki potensi untuk 

dijadikan sebagai tempat pengembangan usaha peternakan sapi potong, selain ka 

rena iklim daerah Padang Pariaman yang dinilai cukup baik untuk pemeliharaan 

sapi potong, ketersediaan hijauan yang cukup, lahan yang luas dan akses trans 

portasi yang memadai, daerah Padang Pariaman juga memiliki lahan pertanian 

yang terbilang luas. Sehingga dapat dikatakan Kabupaten Padang Pariaman mem 

iliki potensi yang tinggi untuk mengembangkan usaha Peternakan sapi potong. 

  Kabupaten Padang Pariaman memiliki tujuh belas kecamatan, di antaranya 

Kecamatan Lubuk Alung, Salah satu  faktor  masalah yang dapat menghambat 

perkembangan populasi ternak sapi potong pada suatu daerah adalah tidak 

diketahuinya data jumlah bangsa-bangsa sapi, jumlah betina produktif, serta 

rentang usia ternak yang terdapat pada daerah tersebut, sehingga tidak berkem 

bangnya populasi ternak secara optimal. Berdasarkan uraian pada hal-hal diatas 

maka telah dilakukan penelitian dengan judul “Profil Peternakan Sapi Potong di 

Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman”. 



 

3 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil peternakan sapi meliputi 

peternak, bangsa, jenis kelamin, umur ternak yang dipelihara peternak di Kecama 

tan Lubuk Alung, Kabupaten Padang Pariaman.  

1.3. Manfaat Penelitian 

  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi ilmiah 

dalam usaha meningkatkan jumlah ternak sapi potong dan mampu memberikan 

informasi baru bagi pengembangan ternak sapi potong. Disamping itu, dapat di 

jadikan pedoman dan bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam upaya 

pembangunan dan pengembangan usaha peternakan sapi potong khususnya di 

Kecamatan Lubuk Alung, Kabupaten Padang Pariaman. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

  Profil peternakan sapi potong di peternakan rakyat Kecamatan Lubuk 

Alung yang meliputi aspek (pembibitan, pemeliharaan ternak, kesehatan ternak, 

perkandangan, dan pakan ternak), belum sesuai berdasarkan standarisasi Permen 

tan No.46/Permentan/PK.210/8/2015 tentang pedoman budidaya sapi potong yang 

baik. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sejarah dan Perkembangan Ternak Sapi Potong  

  Sapi merupakan hewan ternak terpenting sebagai sumber daging, susu, 

tenaga kerja dan kebutuhan lainnya. Sapi menghasilkan sekitar 50% (45-55%) 

kebutuhan daging di dunia, 95% kebutuhan susu dan 85% kebutuhan kulit. Sapi 

berasal dari famili bovidae, seperti halnya bison, banteng, kerbau (Bubalus), ker 

bau Afrika (Syncherus), dan anoa (Savitri, 2013).   

  Domestikasi sapi mulai dilakukan sekitar 400 tahun SM. Sapi diperkirakan 

berasal dari Asia Tengah, kemudian menyebar ke Eropa, Afrika dan seluruh wila 

yah Asia. Menjelang akhir abad ke-19, sapi Ongole dari India dimasukan ke pulau 

Sumba dan sejak saat itu pulau tersebut dijadikan tempat pembiakan sapi Ongole 

murni. Secara garis besar, bangsa-bangsa sapi (Bos) yang terdapat di dunia ada 

dua, yaitu (1) kelompok sapi Zebu (Bos indicus) atau jenis sapi yang berpunuk, 

yang berasal dan tersebar di daerah tropis serta, (2) kelompok Bos primigenius 

sapi tanpa punuk, yang tersebar di daerah sub tropis atau dikenal Bos taurus (Sa 

vitri, 2013).  

Menurut Blakely dan Bade (1991) secara zoologis sapi termasuk dalam fi 

lum Chordata (yaitu hewan yang memiliki tulang belakang), kelas Mamalia (me 

nyusui), ordo Artiodaktil (berkuku atau berteracak genap), sub ordo Ruminansia 

(pemamah biak), family Bovidae (tanduknya berongga), genus Bos (pemamah bi 

ak berkaki empat), spesiesnya terbagi menjadi dua, yaitu Bos taurus (sebagian 

besar bangsa sapi yang ada) dan Bos indicus (sapi-sapi yang memiliki punuk). 

Spesies sapi terdiri dari Bos taurus (sapi-sapi eropa), Bos indicus (sapi- sapi ber 

gumba atau Zebu asal India dan Afrika), Bos sondaicus (sapi-sapi lokal Indone 

sia). 

  Hardjosubroto (1994) menyatakan bahwa sapi potong asli Indonesia 

adalah sapi potong yang sejak dahulu kala sudah terdapat di Indonesia sedangkan 

sapi lokal adalah sapi potong yang asalnya dari luar Indonesia tetapi sudah 

berkem bangbiak dan dibudidayakan lama di Indonesia, sehingga telah 

mempunyai ciri khas tertentu. Budidaya menurut bahasa peternakan dapat 

diartikan sebagai sektor produksi hewan ternak, aktivitas budidaya ternak 

dibutuhkan manajemen pemeli haraan yang baik. Selain itu, ternak juga menjadi 
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sumber pendapatan petani ter nak, lapangan kerja, tenaga kerja dan sumber devisa 

yang potensial serta perbai kan kualitas tanah. Sapi potong mempunyai fungsi 

sosial yang penting di masyarakat sehingga merupakan komoditas yang sangat 

penting untuk dikem bangkan (Sumadi dkk., 2004).  

  Rustijarno dan Sudaryanto (2006) menyatakan bahwa kebijakan pengem 

bangan ternak sapi potong di tempuh melalui dua jalur. Pertama, ekstensifikasi 

usaha ternak sapi potong dengan menitikberatkan pada peningkatan populasi ter 

nak yang didukung oleh pengadaan dan peningkatan mutu bibit, penanggulangan 

dan parasit ternak, peningkatan penyuluhan, bantuan perkreditan, pengadaan dan 

peningkatan mutu pakan atau hijauan dan pemasaran. Kedua, intensifikasi atau 

peningkatan produksi per satuan ternak melalui penggunaan bibit unggul, pakan 

ternak, penerapan manajemen yang baik. 

2.2. Pengembangan Ternak Sapi Potong di Kecamatan Lubuk Alung 

  Kabupaten Padang Pariaman merupakan kawasan strategis dan potensial 

dalam pengembangan ternak sapi potong. Populasi sapi potong di Kabupaten Pa 

dang Pariaman pada tahun 2020 mencapai 43.629 ekor yang tersebar di 17 Keca 

matan (sumber:Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Padang Pariaman), salah 

satunya Kecamatan Lubuk Alung. Dilihat dari kondisi dan letak geografisnya 

Kecamatan Lubuk Alung memiliki potensi dalam pengembangan sapi potong 

berupa sumber daya alam, hijauan pakan yang luas beserta pemanfaatan pakan 

limbah pertanian seperti jerami padi, jagung, limbah olahan kelapa dan kakao. 

  Peta Wilayah Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman dapat 

diliat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Peta Wilayah Lubuk Alung Padang Pariaman.  

(Sumber: https://image.app.goo.gl/AwwboYr6DpdjEAb37) 
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  Sebelumnya kecamatan ini merupakan salah satu kecamatan yang cukup 

luas di Kabupaten Padang Pariaman. Setelah pemekaran Sintuk Toboh 

Gadang menjadi kecamatan tersendiri, Kecamatan Lubuk Alung hanya memiliki 

satu nagari, yaitu Lubuk Alung. Pada tahun 2011, Nagari Lubuk Alung dimekar 

kan menjadi lima nagari yaitu: Lubuk Alung, Pasie laweh, Pungguang Kasiak, 

Sikabu, dan Aie Tajun. tahun 2016 bertambah 4 nagari yaitu Balah Hilia, sungai 

Abang, Singguling dan salibutan.  

  Kecamatan Lubuk Alung terletak pada 100º 21’ 00’’ BT 0 º 47’ 00’’ LS 

dengan luas wilayah 111, 63 km² dan berbatasan pada wilayah sebagai berikut: 

Sebelah utara berbatas dengan Kecamatan 2x11 Kayu Tanam dan Sintuk Toboh Gadang, 

sebelah selatan berbatas dengan Kecamatan Batang Anai, sebelah timur berbatas dengan 

Kabupaten Solok dan Bukit Barisan, sebelah barat berbatas dengan Kecamatan Sintuk 

Toboh Gadang dan sebagian besar Kecamatan Lubuk alung terletak pada dataran rendah. 

75% dintaranya berada pada ketinggian 2,5 meter dari permukaan laut dan beriklim 

sedang, sedangkan 25% lagi merupakan daerah perbukit. 

  Mata pencarian masyarakat Lubuk Alung sebagian besar di sektor pertani 

an sebanyak 70% dan 30% di sektor perdagangan, jasa, pengrajin dan guru. Dari 

70% petani tersebut meliputi pertanian, peternakan, sawah, kebun/ladang, peri 

kanan darat, perikanan sungai serta pekerja buruh, baik buruh tani maupun buruh 

bangunan. 

2.3. Potensi dan Pengembangan Ternak Sapi Potong  

  Suryana (2009) menyatakan bahwa potensi sapi potong sebagai penghasil 

daging belum mampu dimanfaatkan secara optimal melalui perbaikan pemeli 

haraan. Sapi memiliki kelebihan, yaitu daya adaptasi tinggi terhadap lingkungan 

setempat, mampu memanfaatkan pakan berkualitas rendah dan mempunyai daya 

reproduksi yang baik.  

  Laju peningkatan jumlah penduduk yang diikuti dengan taraf hidup serta 

perubahan selera konsumen telah mengubah pola konsumsi mengarah pada pro 

tein asal ternak utamanya daging sapi yang memiliki harga yang relatif mahal 

dibandingkan dengan bahan pangan lainnya (Sudjana, 1997). Daging sapi sebagi 

an besar dihasilkan oleh usaha peternakan rakyat. Kebutuhan daging sapi mening 

kat dari tahun ketahun demikian juga impor semakin bertambah setiap tahunnya.  

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Sintuk_Toboh_Gadang,_Padang_Pariaman
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Sintuk_Toboh_Gadang,_Padang_Pariaman
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  Indonesia merupakan importer peternakan terutama daging sapi. Kondisi 

demikian menuntut para pemangku kepentingan (Stake-holders) menetapkan 

strategi pengembangan dan peningkatan populasi ternak sapi potong untuk men 

gurangi ketergantungan pada impor dan secara bertahap mampu berswasembada 

dalam menyediakan kebutuhan daging Nasional (Dwiyanto dan Pryanti, 2009).  

  Pengembangan sapi potong merupakan upaya untuk meningkatkan 

produksi ternak secara kuantitas maupun kualitas, meningkatkan kecernaan bahan 

pakan, membangun sistem agribisnis peternakan, mengembangkan sumber daya 

yang tersedia, dan dapat meningkatkan nilai tambah bagi peternak sebagai 

pengelola usaha peternakan tersebut. Program pengembangan ternak sapi tersebut 

didukung oleh berbagai terobosan dalam inovasi teknologi kelembagaan dan ke 

bijakan (Susanti, 2014). 

2.4. Bangsa Ternak Sapi Potong di Kecamatan Lubuk Alung 

  Terdapat beberapa ternak sapi potong yang ada dipelihara di Kecamatan 

Lubuk Alung, antara lain:  

1. Sapi Pesisir  

  Sarbaini (2004) mengatakan sapi Pesisir merupakan salah satu bangsa sapi 

lokal di Indonesia, bahkan sapi Pesisir dapat dikatakan sisa sapi asli yang terdapat 

di kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat. Sapi ini memiliki penampilan 

dengan bentuk dan ukuran tubuh lebih kecil dari sapi lokal lainnya. Sebagai sapi 

lokal, sapi Pesisir ini mempunyai beberapa keunggulan yaitu mampu bertahan 

hidup pada kondisi lingkungan yang kurang baik dan memiliki efisiensi repro 

duksi yang tinggi. Asal usul sapi Pesisir ini belum dapat diketahui secara pasti, 

namun banyak ahli yang berpendapat bahwa sapi Pesisir ini merupakan sapi yang 

berasal dari turunan Bos indicus dengan Bos sundaicus (Saladin, 1992). Rusfidra 

(2007) menyatakan bahwa sapi Pesisir pada umumnya dipelihara secara bebas 

(berkeliaran) dan masih sangat sedikit perhatian peternak. Masyarakat Sumatera 

Barat menyebut sapi Pesisir dengan nama lokal seperti jawi ratuih atau bantiang 

ratuih, yang memiliki arti sapi yang melahirkan banyak anak. Sapi Pesisir mem 

iliki bobot badan relative kecil sehingga digolongkan sebagai sapi mini (mini 

cattle). Jantan dewasa umur (4-6 tahun) memiliki bobot badan 186 kg, jauh lebih 
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rendah dibandingkan sapi Bali (310 kg) dan sapi Madura (248 kg). Penampilan 

Sapi Pesisir dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2. Sapi Pesisir.  

(sumber: https://disnakkeswan.ntb.go.id) 

  Sapi Pesisir dengan lebih kecil berpeluang dijadikan sebagai hewan 

kesayangan (fancy). Penampakan bobot badan yang kecil tersebut merupakan sa 

lah satu penciri suatu bangsa sapi, sehingga dapat dinyatakan bahwa sapi Pesisir 

merupakan sapi khas Indonesia (terutama di Sumatera Barat) dan merupakan 

sumber daya genetik (plasma nutfah) nasional yang perlu dikembangkan dan 

dilestarikan.  

  Ciri-ciri sapi Pesisir menurut Sarbaini (2004) adalah sapi jantan berkepala 

pendek, punuk cukup berkembang, daerah panggulnya pendek dan oval. Bagian 

badan yang depan lebih ringan dibandingkan bagian belakangnya, kakinya rela 

tive pendek, pada betina kepalanya lebih panjang dan kecil, pundak dan kecil. 

Warnanya coklat muda sampai coklat tua atau sampai hitam. Sekitar mata, mulut 

dan sebelah dalam kakinya, perut bagian bawah berwarna lebih muda. Berat ba 

dan sapi Pesisir betina dewasa 149,1 kg dan jantan dewasa 162,2 kg.  

  Menurut Saladin (1983) karakteristik sapi Pesisir memiliki tanduk pendek 

yang mengarah keluar seperti tanduk kambing. Jantan memiliki kepala pendek, 

leher pendek dan besar, belakang leher lebar, punuk kecil, kemudi pendek dan 

membulat. Betina memiliki kepala agak panjang dan tipis, kemudi miring, pendek 

dan tipis, tanduk kecil yang mengarah keluar. Sapi Pesisir memiliki keragaman 

warna bulu yang tinggi. Sarbaini (2004) menjelaskan warna bulu sapi pesisir 
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memiliki pola tunggal yang dikelompokkan atas lima warna utama, yaitu merah 

bata (34,35%), kuning (25,51%), coklat (19,96%), hitam (10,91%) dan putih 

(9,26%). Sapi Pesisir dikenal memiliki tempramen yang jinak sehingga lebih mu 

dah dikendalikan.  

2. Sapi Bali  

  Sapi Bali adalah banteng (Bos sondaicos) yang telah mengalami domesti 

kasi (penjinakan). Sapi ini banyak terdapat di Pulau Bali dan dibudidayakan 

secara alami. Ternak sapi Bali termasuk jenis sapi potong yang perawatannya 

cukup mudah karena mudah beradaptasi dengan pakan yang ada. sapi Bali meru 

pakan tipe dwiguna (pedaging dan pekerja) yang memiliki bentuk dan tanda-tanda 

yang sama dengan banteng, hanya saja ukurannya lebih kecil akibat proses do 

mestikasi. Tinggi sapi dewasa mencapai 130 cm, berat badan antara 300-400 kg 

dengan warna bulu yang khas dan berubah sesuai usia atau jenis kelamin. Pedet 

(anak sapi atau sapi yang belum dewasa) memiliki warna merah sawo matang atau 

merah bata. Ketika dewasa, sapi betina tidak mengalami perubahan warna, tetapi 

sapi jantan berubah menjadi kehitam-hitaman (Herlambang, 2014).  

  Fikar dan Ruhyadi (2010) menyatakan perubahan warna pada sapi jantan 

dari merah bata menjadi kehitam-hitaman terjadi setelah sapi mencapai dewasa 

kelamin, yaitu sejak usia satu setengah tahun dan menjadi hitam mulus pada umur 

tiga tahun. Warna hitam dapat berubah menjadi cokelat tua atau merah bata apabi 

la sapi tersebut dikebiri. Hal ini disebabkan oleh pengaruh hormon testosteron.  

Penampilan Sapi Bali dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3. Sapi Bali.  

(https://disnakkeswan.ntb.go.id) 
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  Sapi Bali merupakan plasma nutfah dan sebagai sapi potong andalan yang 

dapat memasok kebutuhan akan daging sekitar 27% dari total populasi sapi 

potong Indonesia. Sebagai ternak potong, pertumbuhan sapi Bali tergantung pada 

kualitas nutrient yang terkandung pada tiap bahan pakan yang dimakan. Pada 

umumnya, kebutuhan akan nutrient dari ternak sapi adalah energi berkisar 6070% 

tital digestible nutrient (TDN), protein kasar 12%, dan lemak 3-5%. Pemanfaatan 

hijauan bernilai hayati tinggi sebagai sumber pakan belum bisa mendukung kebu 

tuhan sapi Bali akan nutrient. Hal ini disebabkan karena hijauan bernilai hayati 

dan ketersediaanya terbatas pada musim kemarau (Sastradipradja, 1990).  

  Sesuai dengan namanya sapi yang merupakan hasil domestifikasi banteng 

ini berasal dari Bali. Saat ini sapi Bali hampir tersebar diseluruh provinsi di Indo 

nesia namun pembibitan dan usaha penggemukan sapi Bali terpusat di kawasan 

Indonesia Timur seperti Bali, Sulawesi, NTB dan NTT. Diluar daerah tersebut 

sapi Bali tersebar di Lampung, Sumatera Selatan, dan Kalimantan (Fikar dan 

Ruhyadi, 2010).  

  Menurut Herlambang (2014) sapi Bali memiliki ciri fisik badan sedang 

dengan bentuk memanjang, berkepala agak pedek dengan dahi datar, badan padat 

dengan dada yang dalam, tidak berpunuk, kaki ramping dan agak pendek me 

nyerupai kaki kerbau, memiliki warna bulu putih di bagian kaki dan pantat. Sapi 

Bali memiliki beberapa keunggulan dibanding sapi lainnya, diantaranya cepat 

berkembang biak (fertilitas tinggi 83-86%), mudah beradaptasi dengan ling 

kungannya, dapat hidup di lahan kritis, mempunyai daya cerna yang baik terhadap 

pakan, persentase karkas tinggi dan harga yang stabil.  

3. Sapi Peranakan Ongole (PO)  

  Sapi Ongole merupakan keturunan sapi Zebu dari India yang mulai diter 

nakkan secara murni di Pulau Sumba sehingga dikenal dengan sapi Sumba Ongo 

le. Ciri-ciri sapi Ongole ialah berpunuk besar, memiliki lipatan kulit dibawah le 

her dan perut, telinga panjang dan menggantung, kepala relatif pendek dengan po 

sisi melengkung, mata besar, serta bulu berwarna putih. Hasil persilangan sapi 

Ongole dengan sapi lokal Indonesia menghasilkan sapi yang mirip dengan Sapi 

Ongole yang dikenal dengan nama sapi peranakan Ongole (PO) (Herlambang, 

2014).  
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Penampilan Sapi Peranakan Ongole dapat dilihat pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4. Sapi Perankan Ongole.  

(https://disnakkeswan.ntb.go.id) 

  Sementara itu, menurut Fikar dan Ruhyadi (2010) hasil persilangan sapi 

Ongole dengan sapi lokal Indonesia (sapi Jawa) menghasilkan sapi yang mirip 

dengan sapi Ongole dikenal dengan nama PO (Peranakan Ongole). Populasi sapi 

PO di Indonesia cukup besar, meskipun adaptasi sapi ini terhadap pakan kurang 

baik tetapi pertumbuhannya relative cepat dengan persentase karkas cukup baik. 

Sapi PO dikenal sebagai sapi pedaging dan sapi pekerja, sapi PO juga dapat be 

radaptasi terhadap berbagai kondisi lingkungan. Selain itu sapi ini juga relative 

tahan panas dan tahan terhadap endoparasit dan ektoparasit. Sapi PO memiliki 

tanda-tanda antara lain, punuk besar serta memiliki gelambir demikian juga 

lipatan-lipatan kulit yang terdapat dibawah leher dan perut, telinga panjang dan 

menggantung, warna bulu putih atau putih kehitam-hitaman, dengan warna kulit 

kuning (Sastroamidjojo, 1980).  

  Sastroamidjojo (1980) menyatakan bahwa sapi PO memiliki ciri fisik 

punuk besar serta memiliki gelambir demikian juga lipatan-lipatan kulit yang ter 

dapat dibawah leher dan perut, telinga panjang dan menggantung, warna bulu 

putih atau putih kehitam-hitaman, dengan warna kulit kuning. Ukuran tubuh sapi 

PO lebih kecil dibandingkan sapi Ongole. Sapi PO dikenal sebagai sapi pedaging 

sekaligus pekerja yang mampu beradaptasi terhadap berbagai kondisi lingkungan 

dan cepat bereproduksi. Tinggi sapi PO jantan berkisar 150 cm dengan berat ba 
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dan mencapai 600 kg. Sementara itu, sapi betina memiliki tinggi badan berkisar 

135 cm dengan berat badan mencapai 450 kg. Sebagai tipe pekerja, sapi PO mem 

iliki tenaga kuat dan aktivitas reproduksi induknya cepat kembali normal setelah 

beranak. Sementara, pejantannya memiliki kualitas semen yang baik. Ukuran 

tubuhnya besar, tahan lapar dan haus, serta memiliki toleransi makanan yang se 

derhana. Keunggulan beternak sapi PO ialah bobot badan besar, daya adaptasi 

cukup baik, sapi ini mampu bertahan dalam suhu yang tinggi, serta kondisi pakan 

berkualitas rendah (Herlambang, 2014).  

4. Sapi Brahman  

  Herlambang (2014) menyatakan bahwa sama seperti sapi Ongole, sapi 

Brahman adalah salah satu dari berbagai jenis sapi di India. Sapi Brahman terma 

suk kedalam famili indicus. Hal ini terlihat dari ciri fisik yang serupa, yaitu mem 

iliki punuk besar dan gelambir di leher. Sarwono dan Harianto (2003) menyatakan 

bahwa ciri khas sapi Brahman adalah berpunuk besar dan berkulit longgar, 

gelambir di bawah leher sampai perut lebar dengan banyak lipatan-lipatan, telinga 

panjang menggantung dan berujung runcing, berwarna putih atau kelabu.  

  Sapi Brahman dikembangkan di Amerika Serikat dengan mencampurkan 

darah tiga bangsa sapi India yaitu bangsa Gir, Guzerat dan Nellore. Sapi Brahman 

mempunyai sifat-sifat yang hanya dimiliki oleh beberapa bangsa sapi tertentu, yai 

tu ketahanannya terhadap kondisi tata laksana yang sangat minimal, toleransinya 

terhadap panas, daya tahan terhadap kondisi yang buruk seperti penyakit dan par 

asit. Oleh karena itu, sapi ini banyak digunakan untuk persilangan dengan sapi 

sapi lain (Blakely dan Bade, 1991). Sapi Brahman termasuk sapi yang mempunyai 

daya tahan yang sangat baik. Sebab, dalam berbagai pergantian cuaca ekstrem dan 

kekeringan, sapi ini masih dapat bertahan. Sapi ini banyak tersebar di wilayah In 

donesia dan dipelihara untuk diambil dagingnya. Berat dan ukuran sapi jantan 

lebih besar dari sapi Ongole, yaitu mencapai 1 ton. Sedangkan, untuk Brahman 

betina rata-rata mencapai berat 500 kg. Dari segi warna, sapi Brahman memiliki 

warna yang bervariasi, mulai dari abu-abu muda, coklat, totol totol sampai hitam. 

Sapi ini merupakan sapi keturunan Zebu yang berkembang pesat di daerah dengan 

iklim tropis (Herlambang, 2014).  
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Penampilan Sapi Brahman dapat dilihat pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2.5. Sapi Brahman. 

(https://disnakkeswan.ntb.go.id) 

  Siregar (1993) menyatakan bahwa sapi Brahman berasal dari India dan 

termasuk dalam golongan sapi Zebu. Sapi ini mulai dibawa ke Amerika Serikat 

pada tahun 1854 dan dikembangkan di daerah-daerah Lousiana. Kemudian bukan 

saja berkembang pada daerah-daerah tertentu di Amerika Serikat, tetapi juga di 

daerah-daerah tropis maupun subtropis termasuk Australia. Sapi Brahman ditandai 

dengan punuk yang besar pada jantan, tetapi kecil pada betina. Ukuran tubunya 

besar, panjang dengan kedalaman tubuh yang sedang, warna tubuh sapi ini pada 

umumnya gelap keabu-abuan. Namun, ada pula yang kemerah-merahan atau 

hitam. Warna pada jantan lebih gelap dari pada betina. Gelambir lebar dan tum 

buh di bawah perut. Sapi Brahman mampu berkembang baik dengan pakan yang 

berkualitas rendah dan tahan terhadap panas dan gigitan caplak. Dalam keadaan 

biasa sapi Brahman jantan mempunyai bobot badan sekitar 800 kg dan betina de 

wasa sekitar 550 kg.  

5. Sapi Peranakan Simmental  

  Sudarmono dan Sugeng (2008) menyatakan bahwa sapi Simmental meru 

pakan sapi potong turunan Bos taurus yang berasal dari Switzerland. Sapi ini 

memiliki ciri-ciri yaitu ukuran tubuh besar, pertumbuhan otot bagus, penimbunan 

lemak dibawah kulit rendah, warna bulu coklat kemerahan dengan bagian muka, 

keempat kaki dari lutut kebawah serta ujung ekor berwarna putih. Ukuran tanduk 
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kecil, bobot sapi betina mencapai 800 kg dan jantan 1.150 kg. Penampilan Sapi 

Simental dapat dilihat pada Gambar 2.6. 

 

 Gambar 2.6. Sapi Peranakan Simental. 

(https://disnakkeswan.ntb.go.id) 

  Sapi peranakan Simmental merupakan sapi hasil persilangan dengan sapi 

PO atau dengan sapi lokal lainnya di Indonesia yang lebih cocok untuk peternak 

di Indonesia (Abbas dkk., 2005). Hadi dan Ilham  (2002),  menyatakan bahwa sapi 

peranakan Simmental merupakan bangsa sapi hasil persilangan dengan pertamba 

han bobot badan berkisar antara 0,6 sampai 1,5 kg/hari. Menurut Susilorini (2008) 

sapi peranakan Simmental mempunyai sifat jinak, tenang, dan mudah 

dikendalikan. 

6. Sapi Limousin 

  Bangsa sapi Limousin berasal dari sebuah propinsi di Perancis yang ber 

bukit batu. Warnanya mulai dari kuning sampai merah keemasan. Tanduknya 

berwarna cerah dengan bobot lahir yang tergolong kecil sampai medium yang 

berkembang menjadi golongan besar pada saat dewasa. Bobot betina dewasa 

dapat mencapai 575 kg sedangkan pejantan dewasa mencapai bobot 1100 kg. Fer 

tilitasnya cukup tinggi, mudah melahirkan, mampu menyusui dan mengasuh anak 

dengan baik serta pertumbuhannya cepat (Blakely dan Bade, 1991). Sapi Limou 

sin merupakan sapi bangsa Bos taurus yang berasal dari Prancis, sapi ini sangat 

cocok di pelihara diiklim sedang. Sapi Limousin merupakan sapi pedaging bertipe 

besar, pertumbuhannya sangat cepat dengan bobot badan jantan bisa lebih dari 

1.000 kg. Karena itu, sapi ini mampu menambah konsumsi pakannya lebih ban 
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yak diluar kebutuhan sebenarnya. Namun sapi ini memiliki metabolisme yang 

cepat sehingga menuntut teknik pemeliharaan yang teratur (Fikar dan Ruhyadi, 

2010). 

Penampilan sapi limousin dapat dilihat pada Gambar 2.7. 

 

              Gambar 2.7. Sapi limousin. 

        (https://disnakkeswan.ntb.go.id) 

2.5.  Pemeliharaan Ternak Sapi Potong  

  Sudarmono dan Sugeng (2008), menyatakan bahwa sistem pemeliharaan 

ternak sapi potong yang paling efektif adalah dengan sistem intensif, dimana sapi 

ditempatkan dikandang dengan pakan yang terkontrol. Hal ini dimaksudkan agar 

pakan serta kesehatan ternak dapat terkontrol dengan baik, serta untuk mengu 

rangi aktivitas fisik sapi sehingga dapat mengoptimalkan sapi dalam 

memproduksi daging.  

  Dalam upaya peningkatan pemeliharaan kearah yang lebih baik dan 

menguntungkan pemerintah melalui Direktorat Jendral Peternakan  menerbitkan 

suatu program yang disebut dengan PUTP (Panca Usaha Ternak Potong), dalam 

pembibitan sapi potong dilaksanakan melalui pemuliaan dalam satu rumpun atau 

satu galur, baik pejantan maupun induk yang dikawinkan berasal dari satu rumpun 

atau satu galur yang sama. 

2.5.1.  Manajemen Pembibitan 

  Pembibitan adalah usaha untuk menghasilkan ternak yang mempunyai 

sifat unggul dan mewariskan sifat unggul serta memenuhi persyaratan tertentu 
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untuk dikembangbiakan. Bibit yang digunakan sebagai induk maupun pejantan 

memiliki keunggulan. Menurut Rianto dan Purbowati (2009), keunggulan tersebut 

dapat dilihat dari luar tubuh sapi, warna tubuh sapi harus sesuai dengan 

bangsanya. Misalnya, sapi PO harus berwarna putih dan sapi Madura harus 

berwarna cokelat. Keserasian bentuk dan ukuran antara kepala, leher dan tubuh 

ternak. Tingkat per tambahan dan pencapaian berat badan ternak pada umur 

tertentu yang tinggi. Tid ak memiliki cacat tubuh dan Pemberian Pakan  

  Pembibitan menurut Murtidjo (1990), sapi pembibitan adalah sapi yang 

dipelihara dengan tujuan untuk mengembangkan sapi pedaging dan keuntungan 

yang diharapkan adalah hasil keturunannya, ditambahkan Santoso (2000) dalam 

memelihara sapi bibit yang diutamakan memelihara sapi betina untuk diperoleh 

anak yang lebih banyak. Sebagai pemacek digunakan pejantan yang baik atau 

dengan IB. Dalam pemeliharaan ini juga diperhatikan umur minimal 24 bulan, 

kondisi sehat, siap untuk bunting dan bebas dari segala penyakit. 

 Menurut Soetarno (2003), recording ternak adalah catatan segala peristiwa 

mengenai ternak yang dipelihara yang dapat memberikan informasi yang diper 

lukan untuk membuat keputusan objektif didasarkan atas fakta yang ada, sehingga 

keputusan yang dibuat merupakan keputusan yang tepat dan Seleksi dimaksudkan 

untuk memilih dan menentukan keunggulan di atas rata-rata ternak lain yang ter 

dapat di dalam satu populasi / kelompok. Untuk sapi induk harus dapat 

menghasilkan anak secara teratur, tidak cacat baik untuk anak jantan maupun anak 

betina memiliki rasio sapi umur 205 hari, memiliki bobot diatas rata-rata berat ke 

lompok.Untuk calon pejantan dipilih bobot sapih diatas rata-rata, libido dan kuali 

tas spermanya yang baik. Sedangkan calon induk harus memiliki bobot sapih diat 

as rata-rata kelompok, memiliki penampilan fenotipenya sesuai dengan rumpunn 

ya. Ternak pengganti (replacement) calon bibit betina dipilih 25 % terbaik untuk 

replacement, 10 % untuk pengembangan populasi kawasan, sedangkan 60% untuk 

dijual keluar kawasan sebagai sumber bibit dan 5 % dijual sebagai afkir (culling). 

Sedangkan untuk calon bibit jantan dipilih 10 % terbaik pada umur sapih dan ber 

sama calon bibit betina 25 % terbaik untuk dimasukkan pada uji performan 

(Soetarno, 2003). 
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 Judging atau penilaian sapi menyangkut pengamatan untuk menghub 

ungkan antara tipenya sebagai sapi dan fungsi produksinya seekor sapi dengan 

karakteristik yang baik akan menampilkan produksi dan lemak susu untuk jangka 

waktu yang panjang (Blakely dan Bade, 1994). Ternak yang sehat dapat dipilih 

dengan melakukan penilaian melalui pandangan dari samping, belakang, dan de 

pan atas ternak tersebut, untuk mengetahui bahwa ternak dalam kondisi sehat, 

maka perlu perlu diketahui karakteristik ternak yang sehat. Karakteristik tersebut 

meliputi, keadaan mata dan kulitnya normal, pergerakannya tidak kaku, tingkah 

laku dan nafsu makan normal, pengeluaran kotoran dan urine tidak sulit, tidak ada 

gangguan dalam berjalan dan berdiri, serta memiliki respirasi dan sirkulasi darah 

yang normal (Siregar, 1995) 

2.5.2. Manajemen Pakan Ternak 

  Rianto dan Purbowati (2009), Dalam pemberian pakan perlu diperhatikan 

kandungan nutrisi berupa protein, vitamin, mineral, dan serat kasar yang dibutuh 

kan sesuai dengan kondisi fisioliogis ternak sebagai berikut: Pemberian pakan 

dengan pemeliharaan sistem ekstensif/pasture (digembalakan), yaitu sapi dilepas 

di padang rumput, biasanya dilakukan di daerah yang mempunyai tempat 

pengembalaan cukup luas, dan memerlukan waktu rata-rata 5-7 jam per hari. 

Dengan cara ini maka tidak memerlukan ransum tambahan pakan penguat karena 

sapi telah memakan bermacam jenis rumput.  

  Sugeng (1992) Pemberian pakan dengan pemeliharaan sistem intensif/semi 

intensif, yaitu sapi dikandangkan setiap hari dengan diberikan pakan rata-rata 10% dari 

berat badan dan pakan tambahan 1-2% dari berat badan. Pakan tambahan dapat berupa 

dedak halus, bekatul, bungkil kelapa, gaplek, ampas tahu yang diberikan dengan cara 

mencampurkan dalam rumput, selain itu dapat juga dit   ambahkan mineral sebagai 

penguat berupa garam dapur dan kapur.  

  Pakan adalah bahan yang dimakan dan dicerna oleh hewan yang mampu 

menyajikan hara dan nutrient yang penting untuk perawatan tubuh, pertumbuhan, 

penggemukan, reproduksi (birahi, konsepsi, kebuntingan, serta laktasi atau 

produksi susu). Bahan pakan ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu: konsentrat 

dan bahan berserat (hijauan), semua jenis ternak membutuhkan nutrisi essensial 

yang terdiri dari air, protein, lemak, mineral dan vitamin (Blakely dan Blade, 

1991). 
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  Santoso (2000) menyatakan pemberian pakan pada ternak yang dikan 

dangkan yang penting diperhatikan adalah mengetahui berapa jumlah pakan dan 

bagaimana keadaan ransum yang diberikan pada berbagai tingkat kelas atau 

keadaan sapi bersangkutan, untuk itu pemberian dilakukan secara adlibitum. 

Tingkat pemberian pakan bagi ternak sapi pedaging sangat bergantung kepada 

sosial ekonomi peternak, motivasi, tujuan beternak. Peternak rakyat pada 

umumnya hanya sebagai usaha sambilan atau tabungan. 

  Sugeng (1992), menyatakan makanan ternak sapi pada dasarnya digo 

longkan menjadi 3 yaitu: 

1. Pakan Hijauan 

  Pakan hijauan yaitu semua bahan pakan yang berasal dari tanaman tum 

buhan berupa daun-daunan, termasuk batang ranting dan bunga, yang termasuk 

pakan hijauan berupa bangsa rumput, lagum dan tumbuhan lain.Semuanya 

dapat diberikan dalam 2 macam bentuk yakni hijauan segar atau kering. Pem   

berian pakan hijauan mengandung hampir semua zat yang diperlukan hewan, hi 

jauan diberikan dalam jumlah besar. 

2. Pakan Penguat (Konsentrat) 

  Pakan yang berkonsentrat tinggi dengan kadar serat kasar yang relatif 

rendah dan mudah dicerna. Pemberian pakan konsentrat ini minimal 1% dari berat 

badan. Bahan pakan penguat ini meliputi bahan makanan yang berasal dari bijian 

seperti jagung giling, bulgur, hasil ikutan pertanian atau pabrik seperti dedak, 

katul, bungkil kelapa, dan berbagai umbi. 

3. Pakan Tambahan 

  Pakan tambahan bagi ternak sapi biasanya berupa vitamin, mineral dan 

urea. Biasanya peternak memberikan mineral seperti garam dapur. Pakan tamba 

han ini dibutuhkan oleh sapi yang dipelihara secara intensif, yang hidupnya be 

rada didalam kandang terus menerus. Jumlah hijauan yang harus diberikan        kepa 

da ternak dikatakan baik bila diberikan lebih dari 15% dari berat badan maka 

dikatakan sedang dan dilakukan kurang bila diberikan kurang dari 10% dari berat 

badan.Sapi membutuhkan hijauan 10% dari berat badan dan pakan tambahan 1- 

2% dari berat badan. Pakan tambahan berupa dedak atau berkatul, bungkil kelapa,  

guplek dan ampas tahu, selain itu mineral sebagai penguat berupa garam dan ka pur. 
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2.5.3. Manajemen Pemeliharaan  

 Menurut Mubyarto (1989), bahwa pola pemeliharaan ternak sapi di Indo 

nesia menjadi tiga kelompok antara lain: Pemeliharaan secara intensif, pemeli 

haran semi intensif dan tradisional.  

Secara intensif, ciri-cirinya peternak mempunyai keterampilan dan di 

laukan dengan ekonomi yang kuat, mempunyai sarana produksi yang modern, 

tenaga kerja seluruhnya digaji dan Pakan ternak dibeli dengan jumlah yang besar 

dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya dan peter 

nakan merupakan pekerjaan utama.  

Secara semi intensif, ciri-cirinya peternak memiliki kemampuan yang 

lumayan baik, bibit yang digunakan baik, mempunyai makanan penguat, obat- 

obatan serta ternak dipelihara lebih dari 5 ekor, ternak dikandangkan dan tujuan 

beternak adalah untuk menambah pendapatan dan beternak merupakan usaha 

sampingan.  

   Pemeliharaan secara tradisional/ekstensif, ciri-cirinya keterampilan peter nak 

yang sederhana dan menggunakan bibit lokal, jumlah ternak yang dipelihara relatif 

terbatas, tidak digembalakan dan ternak hanya dilepas di padang pengem balaan. 

Kandang dalam pemeliharaan juga sangat berpengaruh dalam keberhasilan peternakan. 

Direktorat Jenderal Peternakan (1992), menyatakan bahwa syarat kandang yang baik 

adalah berjarak 5 meter dari rumah peternak, jauh dari ke    bisingan dan jauh dari 

pembuangan kotoran.  

2.5.4. Kesehatan dan Penyakit  

Kesehatan ternak merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan usaha peternakan sapi potong. Penyakit yang menyerang ternak 

diketahui dapat menurunkan pembentukan daging serta produktivitas ternak kare 

na gangguan penyerapan nutrisi (Abidin, 2008). Triakoso (2009) menyebutkan 

bahwa gangguan kesehatan hewan dapat merugikan peternak yang disebabkan 

oleh kematian ternak, biaya yang dikeluarkan untuk pengobatan, penurunan 

produksi, serta turunnya efisiensi pakan. Kerugian tersebut menunjukkan bahwa 

tata laksana kesehatan ternak penting diterapkan dalam usaha peternakan. Mana 

jemen kesehatan hewan berhubungan erat dengan usaha pencegahan infeksi dari 

agen-agen infeksi melalui upaya menjaga biosekuriti dengan menjaga higienitas 
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dan sanitasi kandang, manajemen pakan yang baik, dan peningkatan daya tahan 

tubuh ternak melalui pemberian obat cacing dan multivitamin (LeBlanc et al. 

2006). Lestari dkk. (2019) mengungkapkan bahwa biosekuriti melalui pelaksa 

naan higienitas dan sanitasi merupakan aspek penting untuk dijalankan di peter 

nakan ada atau tidak adanya penyakit. Brennan et al (2016). Menjelaskan bahwa 

secara umum terdapat dua jenis peternak dalam hal penerapan manajemen 

kesehatan ternak, yaitu peternak yang tidak menerapkan biosekuriti tanpa keingi 

nan untuk menerapkan biosekuriti di masa depan, serta peternak yang hanya men 

jalankan dalam waktu singkat. 

  Untuk memperoleh hasil yang baik dalam pembibitan sapi potong, harus 

memperhatikan kesehatan ternak dan penyakit yang akan menyerang ternak, kare 

na kesehatan ternak merupakan faktor penting dalam usaha ternak sapi potong. 

Pencegahan penyakit yang dilakukan agar ternak tetap sehat antara lain: 

Melakukan vaksinasi/tes laboratorium terhadap penyakit ternak menular tertentu 

yang ditetapkan oleh instansi yang berwenang, Melakukan sanitasi lingkungan 

yang baik dan Melaksanakan pemotogan kuku bila diperlukan. 

2.5.5. Manajemen Perkawinan 

  Berdasarkan tujuan produksinya, pembibitan sapi pedaging dikelompokan 

kedalam dua jenis pembibitan yaitu pembibitan sapi pedaging bangsa atau rumpun 

murni yang merupakan perkembangbiakan ternak yang dilakukan dengan cara 

mengawinkan sapi dengan sesama bangsa atau rumpunnya dan pembibitan sapi 

pedaging persilangan yang merupakan perkembangbiakan ternak yang dilakukan 

dengan cara mengawinkan ternak dari satu spesies tetapi memiliki rumpun yang 

berbeda (Herlambang, 2014). 

1. Kawin Suntik (Inseminasi Buatan) 

  Kawin suntik (inseminasi buatan,IB) dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas ternak sapi melalui pengguaan pejantan pili 

han. Adapun keuntungan dari IB adalah penularan penyakit dari jantan ke betina 

dapat dihindari, sperma yang diambil dari pejantan dapat diencerkan beberapa kali 

lipat sehingga dapat melayani banyak betina, mempermudah persilangan antar ras, 

penyebaran bibit unggul bisa dilakukan dengan cepat, pejantan yang tidak bisa 

mengawini dapat diambil spermanya, ternak bertubuh kecil dapat dikawinkan 
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dengan mudah. Sementara kelemahan dari IB adalah apabila pemilihan pejantan 

tidak tepat, penyebaran bibit jelek juga akan berlangsung dengan cepat, apabila 

pelaksanaan IB tidak hati-hati dapat mengakibatkan penyebaran penyakit cepat 

meluas, dan terlalu banyak ternak yang mempunyai keturunan sama (Rianto dan 

Purbowati, 2009). 

  Pada sistem perkawinan dengan IB (inseminasi buatan) keuntungannya 

adalah peternak tidak harus memlihara pejantan, sehingga sangat menghemat 

biaya, menghindari bahaya dan menghemat tenaga pemeliharaan pejantan  

(Tolihere, 1981). Ditambahkan oleh Partodiharjo (1992), bahwa dengan IB dapat 

dil akukan penambahan jumlah betina, karena setiap peternak tidak harus 

memlihara pejantan maka sudah jelas bahwa mereka dapat menambah jumlah 

ternak sapi betina. Keunggulan lain dari IB Toelihere (1981) berpendapat bahwa 

seekor sapi jantan (semen baku) dapat melayani 5.000-10.000 ekor sapi betina 

pertahun atau dalam masa hidup seekor sapi jantan dapat menghasilkan keturunan 

100.000-200.000 anak. 

2.  Kawin Alami 

  Perkawinan alami adalah perkawinan dengan cara mempertemukan pe 

jantan dan induk secara langsung. Umumnya, dengan perkawinan semacam ini, 

seekor pejantan mampu mengawini 25-30 ekor induk. Pejantan yang akan 

digunakan harus benar terseleksi. Bangsa sapi yang digunakan bisa dari sapi 

lokal atau sapi impor. Perkawinan secara alami bisa dilakukan dengan tiga model 

yaitu, perkawinan model kandang individu, perkawinan model kandang ke 

lompok/umbaran, dan perkawinan model padang pengembalaan (Rianto dan 

Purbowati, 2009). 

2.5.6. Manajemen Perkandangan 

  Nurochmah dan Rachma  (2017)  lokasi kandang yang perlu mendapatkan 

perhatian yaitu tersedianya sumber air, terutama untuk minum, dekat dengan 

sumber pakan, tersedia sarana transportasi yang memadai, hal ini terutama untuk 

pengangkutan bahan pakan dan pemasaran, areal yang tersedia dapat diperluas 

letak bangunan kandang harus mempunyai permukaan yang lebih tinggi dari pada 

kondisi di sekelilingnya, sehingga terhindar dari genangan air dan mempermudah 

pembuangan kotoran, tidak berdekatan dengan bangunan umum atau perumahan 
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penduduk, tidak mengganggu kesehatan lingkungan, agak jauh dengan jalan 

umum, air limbah tersalur dengan baik. Menurut Rasyid dkk. (2012), Kandang 

memiliki fungsi yang sangat penting dalam usaha sapi potong yaitu melindungi 

ternak dari perubahan cuaca atau iklim yang buruk, melindungi ternak dari pencu 

rian, dan mencegah ternak terjangkit oleh suatu penyakit. Beberapa persyaratan 

yang perlu dipertimbangkan dalam pembuatan kandang sapi potong, secara teknis 

bernilai ekonomis, tidak berdampak negatif terhadap kesehatan ternak dan ling 

kungan sekitarnya serta dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan. 

Menurut Sarwono dan Arianto (2003) jarak kandang yang di anjurkan ada 

lah >50m dari rumah. Selanjutnya ditambahkan oleh Santoso (2002), bahwa per 

lengkapan kandang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan ternak. Di samping itu 

dengan adanya drainase akan membuat lingkungan kandang bersih sehingga tidak 

ada air yang tergenang. Kandang diharuskan memiliki berbagai komponen dian 

taranya: tempat pakan ternak (biasanya disebut palungan), saluran drainase, tem 

pat penampungan limbah, tempat perlengkapan kandang dan gudang yang 

digunakan untuk menyimpan pakan. Komponen kandang yang sangat penting 

adalah tandon air yang terhubung langsung oleh seluruh kandang, biasanya ka 

langan peternak yang sudah mengerti tandon dihubungkan langsung oleh palun 

gan. Tempat pakan ternak dapat dibuat sesuai dengan ketentuan yang tidak mem 

bahayakan ternak, karena tingkah laku dari setiap ternak akan bervariasi.  

2.6.     Tingkat Umur Ternak  

  Herlambang (2014) menyatakan bahwa umur pada ternak penting untuk 

diperhatikan, hal ini menyangkut dengan tujuan usaha peternakan ini sendiri. 

Apabila tujuan usaha untuk penggemukan, sapi potong yang dibeli biasanya 

berumur 1,5 sampai 2 tahun. Sebab pada usia tersebut, pertumbuhan tulang mulai 

berhenti, sedangkan pertumbuhan otot masih berlangsung. Selain itu, pada umur 

tersebut efisiensi konsumsi pakan juga tinggi. Namun jika tujuan usaha untuk 

pembibitan, peternak dianjurkan untuk membeli sapi sejak umur delapan bulan 

agar sapi lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan kandang. Lain halnya jika 

tujuan usahanya adalah pembesaran pedet. Maka peternak dianjurkan untuk mem 

beli anakan sapi berusia sekitar 4 bulan. Dengan demikian, mengetahui umur sapi 

menjadi sangat penting bagi para peternak. Meskipun begitu, terkadang banyak 
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peternak yang masih mengalami kesulitan untuk mengetahui umur sapi atau pedet 

yang akan dibelinya untuk usaha.  

  Saladin (1983) menyatakan bahwa cara penentuan umur ternak, dapat dil 

akukan dengan memperhatikan cincin tanduk pada ternak sapi betina, jika sapi 

betina dikawinkan umur 2 tahun maka pada umur 3 tahun telah beranak satu se 

hingga terbentuk satu cincin pada tanduk, demikian seterusnya. Pembentukan 

cincin tanduk ini jaraknya sangat dipengaruhi oleh selang kelahiran dari anak anak 

sapi tersebut. 

  Penentuan umur ternak dengan melihat lingkar cincin tanduk adalah 

dengan cara menjumlahkan angka dua pada tiap lingkar cincin tanduk. Misalnya 

terdapat satu lingkar cincin tanduk berarti sapi tersebut berumur tiga tahun. 

Asumsi dari penambahan angka dua tersebut adalah sapi telah dewasa kelamin 

dan siap melahirkan pada umur dua tahun (Timan, 2003). Herlambang (2014) 

menyatakan bahwa penentuan umur ternak sapi yang lebih efektif yaitu dengan 

mengamati pertumbuhan gigi pada ternak itu sendiri, terdapat beberapa kondisi 

susunan pertumbuhan gigi yang dapat diamati untuk menentukan umur ternak. 

  Ternak yang berusia sekitar 1,5 sampai 2 tahun, gigi seri susu dalam telah 

berganti menjadi gigi tetap. Ternak yang berusia sekitar 2,5 tahun, gigi seri tengah 

dalam telah berganti  menjadi gigi tetap. Ternak yang berusia sekitar 3 tahun, gigi 

seri susu tengah luar telah berganti menjadi gigi tetap, ternak yang berusia sekitar 

3,5 tahun gigi seri susu luar telah berganti menjadi gigi tetap disebut gigi susu, 

sedangkan gigi seri baru yang menggantikan gigi susu disebut gigi tetap. Dengan 

demikian pertumbuhan gigi sapi bisa dibedakan menjadi 3 fase, yakni:  

  Fase gigi susu, yaitu gigi yang tumbuh semenjak lahir sampai gigi itu ber 

ganti dengan gigi yang baru, Fase pergantian gigi, yaitu dari awal pergantian sam 

pai selesai (rampas), dan Fase keausan, yaitu gigi tetap yang mengalami keausan.  

  Rohani dkk. (2011) menyatakan bahwa ternak sapi dibedakan menurut 

tingkat umur dan Satuan Ternak (ST), yaitu sapi dewasa (>2 tahun) = 1,00 ST, 

sapi muda (1-2 tahun) = 0,50 ST, dan anak sapi/pedet (<1 tahun) = 0,25 ST.  

  Susetyo (1980) menyatakan bahwa dengan mengetahui produksi hijauan 

yang tersedia dari suatu lahan per tahun, maka dapat dihitung jumlah satuan ter 

nak (ST) yang dapat ditampung oleh suatu lahan sumber hijauan. Perhitungan ter 
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sebut dengan menghitung jumlah hijauan berdasarkan bahan kering yang tersedia 

pada suatu lahan selama satu tahun (kg/ha/th) dibagi dengan jumlah hijauan yang 

dibutuhkan untuk satuan ternak (kg) selama setahun berdasarkan bahan kering.  
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III.   MATERI DAN METODELOGI PENELITIAN 

3.1.      Tempat dan Waktu 

  Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang 

Pariaman, dimulai pada bulan Agustus sampai dengan September 2022. 

3.2.      Bahan dan Alat 

  Dalam penelitian ini memilih para peternak sapi potong yang berasal dari 

9 Kenagarian di Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman. Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner, alat tulis, alat hitung, alat doku 

mentasi, dan panca indera. 

3.3.      Metode Penelitian 

3.3.1.  Jenis dan Tipe Penelitian  

Metode yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey 

secara langsung kepada peternak di Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang 

Pariaman. Menurut Sugiyono (2014), metode survey digunakan untuk mendapat 

kan data dari populasi sampel tertentu yang bersifat alamiah, tetapi peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan mengedarkan kuesioner dimana peneliti 

tidak memberikan perlakuan seperti pada eksperimen.  

3.3.2.  Populasi dan Sampel  

Populasi dari penelitian ini adalah peternakan rakyat yang memelihara sapi 

potong yang terdapat di Kecamatan Lubuk Alung Padang Pariaman. Nagari yang 

terdapat di Kecamatan Lubuk Alung berjumlah 9 Nagari yakni; Nagari Balah 

hilir, Aie Tajun, Sikabu, Pasie Laweh, Lubuk Alung, Pungguang Kasiak, Sungai 

Abang, Singguliang,dan Salibutan. Berdasarkan 9 Nagari yang ada maka akan 

diambil sampel secara purposive sampling terhadap 4 Nagari dengan kriteria:  

Memelihara ternak sapi potong sebanyak 2 ekor lebih dan Memiliki pengalaman 

dalam beternak sapi potong selama 5 tahun lebih. Adapun Nagari tersebut ialah, 

Nagari Aie Tajun, Sikabu, Lubuk Alung, dan Singguling. Jumlah sampel yang 

diambil ialah 82 peternak yaitu 30% dari jumlah peternak dengan syarat telah 

berternak selama 5 tahun 
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Data sampel penelitian dan jumlah ternak sapi potong yang dipelihara 

dapat di lihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Jumlah Peternak serta Populasi Ternak di Tiap Nagari Kecamatan Lu 

buk Alung  Kabupaten Padang Pariaman. 

No Nagari 
Jumlah 

Ternak 

      Jumlah 

Peternak 

Jumlah 

Sampel 
1 Aia tajun  232 113 34 

2 Sikabu  115 58 18 

3 Lubuk alung  102 54 16 

4  Singguling  90 47 14 

Jumlah  539 272 82 

Sumber: Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Padang Pari 

aman, Tahun 2020 

3.4.     Parameter Penelitian  

Parameter penelitian ini yaitu profil responden/peternak, recording/umur 

ternak, pemilihan bibit ternak, sistem pemeliharaan, perkawinan, pakan ternak dan 

perkandangan  

3.5. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini didapatkan data dari primer dan data sekunder. Data 

primer dapat diperoleh dengan wawancara kepada peternak sebanyak 82 respond 

en secara langsung (dalam bentuk kuisioner) dengan peternak sapi potong di 4 

Nagari di Kecamatan Lubuk Alung. Observasi lapangan dilaksanakan dengan 

tujuan melakukan tinjauan terhadap keadaan pemeliharaan sapi potong ditingkat 

peternak rakyat yang menjadi responden. Data sekunder diperoleh dari instansi 

terkait seperti pengumpulan data sekunder dari Badan Pusat Stastitik (BPS) Dinas 

Peternakan dan Dinas Pertanian Kabupaten Padang Pariaman. 

3.6. Analisis Data  

  Data yang diperoleh dikumpulkan, dan disusun dalam bentuk tabulasi sederhana 

sehingga akan tersedia data untuk dianalisis serta diolah menggunakan statistik deskriptif, 

yaitu dengan cara mentabulasikan data tersebut ke dalam tabel, lalu dianalisis untuk 

mengambarkan keadaan yang terjadi ditingkat peternak rakyat. Dianalisis secara 

deskriptif dengan statistik sederhana dalam bentuk persentase dengan rumus (Sugiyono, 

2013). 
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1. Persentase (%)  

 
Keterangan:  

 P  = persentase alternatif jawaban  

∑ = jumlah sampel dalam data  

N  = jumlah sampel penelitian  

 

2. Mean (rata-rata hitung) 

  
∑    
   

 
 

Keterangan:  

X   = rata-rata sampel 

∑    
    = jumlah semua harga X 

n   = banyak data dalam sampel 

 

Nilai/skor yang diperoleh dibandingkan dengan kategori yang ditetapkan 

Permentan No.46/Permentan/PK.210/8/2015 yaitu : 

1. Kategori baik, jika persentase skor yang diperoleh 81-100% 

2. Kategori sedang, jika persentase skor yang diperoleh 60-80% 

3. Kategori kurang, jika persentase skor yang diperoleh kecil dari 60% 
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V.   PENUTUP 

5.1.    Kesimpulan 

 Profil peternakan sapi potong di peternakan rakyat Kecamatan Lubuk 

Alung belum sesuai berdasarkan standarisasi Permentan No.46/ Permentan/PK 

210/8/2015, ditinjau dari aspek pembibitan (39,64%), aspek pemeliharaan ternak 

(intensif 14,63%), aspek kesehatan ternak (52,20%), aspek perkandangan 

(37,36%) dan aspek pakan (konsentrat 14,63%). 

5.2.    Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan Kecamatan Lubuk Alung 

Kabupaten Padang Pariaman penulis menyarankan ada beberapa aspek yang harus 

diperhatikan baik dari aspek pembibitan, aspek pemeliharaan, aspek kesehatan, 

aspek perkandangan, maupun aspek pakan dan mengadakan penyuluhan 

mengenai pemeli haraan ternak sapi potong, pelatihan khusus untuk meningkatkan 

produktivitas dan kesehatan ternak, sehingga peternak di Kecamatan Lubuk Alung 

Kabupaten Padang Pariaman mampu meningkatkan pendapatan untuk kesejahter 

aan. 
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LAMPIRAN 

Kuisioner Penelitian 

PROFIL PETERNAKAN SAPI  

POTONG DI KECAMATAN LUBUK 

ALUNG KABUPATEN PADANG 

PARIAMAN 

 

Judul Penelitian     : Profil Peternakan Sapi Potong di Kecamatan Lu 

buk Alung Kabupaten Padang Pariaman 

Peneliti  : Muhammad Ali Akbar 

Jurusan  : Peternakan  

Fakultas  : Pertanian Dan Peternakan   

Universitas  : UIN Sultan Syarif Kasim Riau  

 

 I.  Profil Respoden  

1. Umur       :     tahun  

2. Jenis kelamin :  

3. Pendidikan     :  

a. Tidak tamat Sd  

b. Tamat Sd  

c. Tamat SLTP  

d. Tamat SLTA  

e. Tamat Diploma  

f. Sarjana  

          4. Mata pencarian utama :  

a. Petani  

b. Pedagang  

c. Peternak 

d. Wiraswasta  

e. PNS  

5. Pengalaman beternak  :  tahun  
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6. Penyuluhan yang pernah diperoleh  

a. Tentang Pembibitan  

b. Tentang Perkandangan  

c. Tentang Pakan Ternak  

d. Tentang Kesehatan Ternak  

e. Tentang Pemeliharaan Ternak  

f. Tidak pernah memperoleh penyuluhan  

7. Pendidikan / Pelatihan yang pernah diperoleh  

a. Tentang Pembibitan  

b. Tentang Perkandangan  

c. Tentang Pakan Ternak  

d. Tentang Kesehatan Ternak  

e. Tentang Pemeliharaan Ternak  

f. Tidak Pernah Memperoleh Pendidikan  

 

II.  Penerapan Aspek Teknis  

A. Aspek Pembibitan  

1. Apakah melaksanakan seleksi bibit  

a. Ya  

b. Tidak  

c. Jika ya, apa saja yang dilakukan dalam seleksi 

bibit  

2. Apakah melaksanakan pencatatan /recording  

a. Ya  

b. Tidak  

c. Jika ya, apa saja yang dilakukan dalam 

pencatatan  

……………………………………………………  

3. Apakah melaksanakan pergantian ternak  

a. Ya  

b. Tidak  

c. Jika ya, pada umur keberapa dilakukan per 

gantian  

4. Apakah melaksanakan penilaian  
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a. Ya  

b. Tidak  

c. Jika ya, penilaian apa saja yang dilakukan  

B. Aspek Perkandangan  

1. Apakah menggunakan kandang  

a. Ya  

b. Tidak  

2. Apakah jarak kandang dari rumah > 50m  

a. Ya  

b. Tidak  

3. Apakah kandang mendapatkan sinar matahari  

a. Ya  

b. Tidak  

4. Apakah kandang menggunakan perlengkapan kandang  

a. Ya  

b. Tidak  

c. Jika ya, perlengkapan apa saja  

5. Apakah terdapat drainase disekitar kandang  

a. Ya  

b. Tidak    

C. Aspek Pakan  

1. Apakah melaksanakan pemberian pakan dikandang  

a. Ya  

b. Tidak  

c. Jika ya, dilakukan berapa banyak  

………………………………….  

2. Apakah jumlah pemberian pakan perekor ditentukan / 

dibatasi  

a. Ya  

b. Tidak  

c. Jika ya, berapa ketentuan per ekor / 

keseluruhan  
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………………………………………………  

3. Apakah sapi diberi rumput unggul  

a. Ya  

b. Tidak  

c. Jika ya, jenis rumput apa yang diberikan  

………………………………………….  

4. Apakah sapi diberi konsentrat  

a. Ya  

b. Tidak  

c. Jika ya, jenis konsentrat apa yang diberikan  

…………………………………………….  

5. Apakah melakukan penyususan ransum sendiri  

a. Ya  

b. Tidak  

c. Jika ya, bagaimana penyusunannya  

……………………………………  

  

D. Aspek Kesehatan  

1. Apakah melakukan pemeriksaan kesehatan ternak  

a. Ya  
b. Tidak  

c. Jika ya, berapa kali dilakukan pemeriksaan  

……………………………………………  

2. Apakah melakukan vaksinasi ternak  

a. Ya  

b. Tidak  

c. Jika ya, berapa kali dilakukan vaksinasi dan 

jenis vaksinasi  

……………………………………………… 

 

3. Apakah melakukan pemisahan ternak sakit  

a. Ya  

b. Tidak  
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c. Jika ya, bagaimana pemisahan dilakukan  

………………………………………….  

4. Apakah melakukan pengobatan ternak sakit  

a. Ya  

b. Tidak  

c. Jika ya, dilakukan untuk jenis sakit apa  

………………………………………...  

5. Apakah dikunjungi dokter hewan  

a. Ya  

b. Tidak  

c. Jika ya, berapa kali dilakukan kunjungan  

………………………………………...  

E. Aspek Pemeliharaan  

1. Apakah melaksanakan penyapihan  

a. Ya  

b. Tidak  

c. Jika ya, pada umur berapa dilakukan 

penyapihan  

………………………………………………  

2. Apakah memberikan perhatian khusus pada pedet  

a. Ya  

b. Tidak  

c. Jika ya, perhatian apa saja yang dilakukan  

…………………………………………………..   

  

3. Apakah melakukan pengembalaan bersama  

a. Ya  

b. Tidak  

 

4. Apakah melakukan pemeliharaan induk bunting  

a. Ya  

b. Tidak  
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c. Jika ya, apa saja yang dilakukan  

…………………………………  

5. Apakah melakukan pemeliharaan induk beranak  

a. Ya  

b. Tidak  

c. Jika ya, apa saja yang dilakukan  

         ………………………………… 

 F. Pola Budi Daya Ternak Sapi  

1.  Apakah melaksanakan secara intensif 

a. Ya  

b. Tidak  

c. Jika ya, pada umur berapa dilakukan. 

………………………………………………  

2. Apakah melaksanakan secara semi intensif 

a. Ya  

b. Tidak  

c. Jika ya, perhatian apa saja yang dilakukan  

…………………………………………………..   

  

3.  Apakah melaksanakan secara ektensif 

a. Ya  

b. Tidak  

c. Jika ya, perhatian apa saja yang dilakukan 

…………………………………..   

4. Apakah melaksanakan perkawinan IB 

a. Ya  

b. Tidak  
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Lampiran 2. Data Responden 

 

No.  

 

Nama 

Peternak 

 

Umur (Thn) 

 

 Jenis Kelamin 
 

Pendidikan 

Pengalaman 

Beternak (Thn) 

Pekerjaan 

1     Malih 52  Perempuan SD 10 Petani 

2     Indra    47  Laki-laki SD 10 Peternak 

3 Pian 40  Laki-laki SMA 5 Wiraswata 

4 Mi’in 55  Laki-laki SMP 5 Peternak 

   5      Mardin 66   Laki-laki  SARJANA 15 PNS 

    6 
Yulmiadi Chan 

48  Laki-laki  SD 25  petani  

7 Falson 49  Laki-laki SMA 7 Peternak 

8 Afrizal 45  Laki-laki SMP 5 Wiraswata 

9 Akbar 69  Laki-laki Tidak tamat SD 5 Peternak 

  10 Dodid 32  Laki-laki SD 5 Petani 

  11 Elfida Yanti 39  Perempuan Tdak tamat SD 5 Peternak 

  12 Betra Wilis 50  Perempuan Tidak tamat SD 20 Peternak 

  13 Eliwatina 47  Perempuan Tidak tamat SD 5 Peternak 

  14 Nurlis 60  Perempuan Tidak tamat SD 7 Wiraswasta 

  15 Jasmaniar 49  Perempuan Tidak tamat SD 7 Peternak 

  16 Zulkkanaini 40  Laki-laki SD 5 Peternak 

  17 Yusuf 45  Laki-laki SD 5 Petani 

  18 Yusnawati      58  Perempuan  SD 10 Petani  

19 Armuklis 51  Laki-laki  Tidak tamat SD 25 Petani 

   20 Dewi Murni         25  Perempuan   SMA 5 Wiraswasta 

21 Ratna Dewi 49 Perempuan Tdak tamat SD 20 Wiraswasta 

22 Suharto 51  Laki-laki SD 15 Petani 

   23 Delfiana     52  Perempuan   SD 20 Petani 

24 Erna  56  Perempuan   SARJANA 15 PNS 

25 Andi Candra 43  Laki-laki SMP 10 Petani 

26 Tulih 63  Laki-laki Tidak Tamat SD 25 Petani 

27 Zulfikar 55  Laki-laki SD 10 Petani 

28 Juliwardi 50  Laki-laki SD 8 Petani 

29 Jasman 53  Laki-laki SMP 30 Peternak 

30    Tuan Markani 62  Laki-laki Pesantren/SMA 5 Wiraswasta 

31 Tuanku Bakar 62  Laki-laki Pesantren/SMA 22 Wiraswasta 

32 Poyok 57  Laki-laki SD 10 Petani 

33 Andrianto 48  Laki-laki SD 15 Petani 

34 Boneh  62  Laki-laki Tidak Tamat SD 10 Petani 

35 Asbal Khairi 47  Laki-laki  SD 20 Petani 

   36 Suryani 33  Perempuan  SMK/SMA 10 Wiraswasta 

37 Epamawati 45  Perempuan SMP 20 Petani 

   38 Charles 36  Laki-laki SMP 25 Wiraswasta 

39 Julia Reza 30  Perempuan SMP 13 Wiraswasta 

40 Munawir 29  Laki-laki   SMP 10 Peternak 
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41 Susilawati 39  Perempuan SD 14 Petani 

42 Nasrul 64  Laki-laki  SD 25 Wiraswasta 

43 Ernawati 43  Perempuan Tidak Tamat SD 10 Petani 

44 Sudirman 55  Laki-laki SD 11 Petani 

45 Basri 42  Laki-laki SD 30 Peternak 

46  Januari    50  Perempuan Smp 15 Petani 

47 Samsidir 65  Laki-laki SD 20 Petani 

48 Hendri 35  Laki-laki SD 15 PNS 

49 Lili Suryani 59  Perempuan SARJANA 30 PNS 

50 Ali kardiman 45  Laki-laki SD 10 Petani 

51 Kiluih 40  Laki-laki SD 10 Petani 

52 Agus 42  Laki-laki SD 15 Peternak 

53 Sudirman    55  Laki-laki  Tidak Tamat SD 25 Petani 

54 Pulin 45  Laki-laki  SD 7 PETANI 

55 Desmawati     58  Perempuan   SD 25 Petani 

56 Rosalaini 53  Perempuan Sarjana 7 PNS 

57 

 
Via Elna 32  Perempuan SMA 5 Petani 

58 Amurdin 71  Laki-laki  Tidak Tamat SD 25 Peternak 

59 

 
Teti Amrina 34  Perempuan  SD 20            Peternak 

60 

 
   Basrizal 45  Laki-laki SD 8 Sopir/wiraswasta 

61 

 
   Salman 45  Laki-laki SMP 8 Petani 

62 

 
   Yurnani 37  Perempuan SMP 7 Peternak 

    63 

 
Lilis Suryani 38  Perempuan SD 9 Wiraswasta 

64 

 
   Meji Kenedi 54  Laki-laki Tidak Tamat SD 6 Peternak 

65 Ramadhan 49  Laki-laki SMP 6 Peternak 

66     Irwan 29  Laki-laki SMP 5 Peternak 

67 Zaharni 52  Perempuan  SD 11 Petani 

68     Leli Sumarni      61  Perempuan Tidak Tamat SD                        24 Petani 

69 Erman 54  Laki-laki Tidak Tamat SD 10 Petani 

70 Surniati 48  Perempuan SARJANA 10             PNS 

71 Musahar 70  Laki-laki SD 15 Sopir/Swasta 

72 Refiani 41  Perempuan SARJANA 5 Wiraswasta 

73 Kasmar 53  Laki-laki Tidak Tamat SD 8 Petani 

74 Upik Santi 47  Perempuan SMP 5 Petani 

75 Yasmidar 55  Perempuan Tidak Tamat SD 21 Petani 

76 

 
Ali Abshar 65  Laki-laki Tidak Tamat SD 24 Petani 

77 

 
Erli Yusmani 38  Perempuan SD 6 Petani 

78 

 
Nofrizal 53  Laki-laki  Tidak Tamat SD 21 Petani 

79 

 
Asnimar 49  Perempuan SARJANA 9 PNS 

 

80 
Ernilawati 48  Perempuan SD 12 Petani 

 

81 
Sudirman 32  Laki-laki SD 10 Petani 

82 

 
Novia 28  Perempuan SMA 10 Peternak 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Pada Aspek Pembibitan Peternak Sapi Potong di 

Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten  Padang Pariaman. 

No Pengamatan Melaksanakan 
 

Tidak 

Melaksanakan  
Total 

 

  
Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

1 Seleksi Bibit 82 100 0 0 82 100 

2 Recording  48 58,54 34 41,46 82 100 

3 Replacement stock 0 0 82 100 82 100 

4 Judging 0 0 82 100 82 100 

Jumlah                           39,64                          60,36  

 

Lampiran 4. Hasil Analisis Penilaian Aspek Perkandangan Peternak Sapi Potong 

di Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten  Padang Pariaman. 

No Pengamatan Melaksanakan 
Tidak 

Melaksanakan 
Total 

  
Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

1 Penggunaan kandang  72 87,8 10 12,9 82 100 

2 Jarak kandang  0 0 82 100 82 100 

3 Sinar matahari pagi  72 87,8 10 12,20 82 100 

4 Perlengkapan kandang  32 39,02 50 60,96 82 100 

5 Drainase  32 39,02 50 60,96 82 100 

6 Konstruksi kandang  
    

82 
 

  baik  32 39,02 50 60,96 
 

100 

 sedang  40 48,78 42 51,22 
 

100 

 kurang  0 0 82 100,0 
 

100 

7 Kebersihan kandang  
    

82 
 

  baik  12 14,63     70 85,37 
 

100 

 sedang  20 24,39 62 75,61 
 

100 

 kurang  40 48,78 42 51,22 
 

100 

8 Bahan kandang  
   

 

82 

  Bambu 0 00,00 0 100,0  100 

 Kayu 40 48,78 42 51,22  100 

 Semen 32 39,02 50 60,96  100 

9 Luas kandang     82  

 5-10 m Persegi  32 39,02 50 60,96  100 

 >10 m Persegi 40 48,78 42 51,22  100 
Total 456 37,76 734 62,24 738     100 
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Lampiran 5. Analisis Penilaian Aspek Pakan Peternak Sapi Potong di Kecamatan   

Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman. 

   

No Pakan Jumlah Persentase (%) 

1 Hijauan 70 85,36 

2 Konsentrat 12 14,63 

       

Lampiran 6. Analisis Penilaian Aspek Kesehatan pada peternak Sapi Potong  di 

Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman. 

No.   Aspek Penilaian    
Melaksanakan Tidak Melaksanakan 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase Jumlah Persentase 

    (%) (orang) (%) 

1 Pemeriksaan Kesehatan 30 36,59 52 63,41 

2 Melakukan Vaksinasi 30 36,59 52 63,41 

3 Pemisahan Ternak Sakit 42 51,22 40 48,78 

4 Pengobatan  82 100 0 0 

5 
Ternak Sakit Dikunjungi  

dokter hewan  
30 36,59 52 63,41 

Jumlah                52,20                  47,80 

 

Lampiran 7. Ternak Sapi Potong Menurut Bangsa di Kecamatan  Lubuk Alung 

                      Kabupaten Padang Pariaman. 

 

Umur (tahun) 

 

No 
Bangsa 

Sapi 

 Jantan   Betina  Jumlah Persentase 

Pedet Muda Dewasa Pedet Muda Dewasa (ekor) (%) 

  (<1) (1-2) (>2) (<1) (1-2) (>2)   

1 Pesisir/lokal 4 9 17 7 10 9 56 37,54 

 

2 
Peranakan 

Simmental 
3 12 6 4 5 10 40 9,14 

3 Bali 10 4 17 11 18 29 89 

 

47,55 

 

4 
Peranakan 

Ongol 
2 4 0 0 4 5 15 3,81 

 

5 
   
  Brahman 

2 4 2 1 4 7 20 1,63 

 

6 
Peranakan 
Limousin 

0 1 1 0 1 0 3 0,33 

 Jumlah 21 34 43 23 42 60 223 100 
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Lampiran 8. Dokumentasi: Wawancara dengan responden 
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Lampiran  9. Dokumentasi: Padang pengembalaan 
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Lampiran 10. Dokumentasi: perkandangan 
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